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Abstract

Heading of ASEAN Community 2015, Indonesia should improve its role to increase
Indonesian society to love local products, and to introduce Indonesian local products and
potentials using internet and social media is the best solution.

The benefits and importance of social media is highly because social media has become
a major pillar in the delivery of information. Social media can be used for socializing
programs and policies, introducing the product and the potential of Indonesia, restoring
and enhancing the image of tourism; and moreover, social media can be used as a means
of learning communities.

The object of this research is social media account of Indonesian Ministry of Tourism
and Creative Economy; and Department of Tourism and Culture, West Java. Using case
study methods, these research concludes that a number of smart companies does not only
use social networking media it as a marketing medium, but also as a supporter of business
activity, simplify and strengthen the function of communication to the public.
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Abstrak

Menghadapi Komunitas ASEAN 2015, Indonesia berperan untuk meningkatkan cinta
produk dalam negeri bagi masyarakat domestik dan memperkenalkan produk dan potensi
lokal Indonesia. Internet dengan memanfaatkan website, blog, dan media social dapat
menjadi solusi untuk mempromosikan produk dan potensi lokal Indonesia ke mancanegara.

Media sosial telah menjadi pilar utama dalam penyampaian informasi. Media sosial
dapat dipergunakan untuk sosialisasi program dan kebijakan, memperkenalkan produk dan
potensi Indonesia, memulihkan dan meningkatkan citra pariwisata serta media sosial dapat
dipergunakan sebagai sarana pembelajaran masyarakat.

Objek penelitian dalam tulisan ini adalah akun media sosial milik Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparkeraf) RI dan Dinas Pariwisata dan Budaya
Propinisi Jawa Barat. Menggunakan metode studi kasus, penelitian ini menyimpulkan
bahwa sejumlah perusahaan yang cerdas, tidak hanya memanfaatkan media sosial sebagai
media pemasaran, tetapi sudah menjadi pendukung aktivitas bisnis, mempermudah dan
memperkuat fungsi komunikasi kepada publik.
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